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Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 
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memberikan keberkahan dan menjadikan karya ini bermanfaat bagi kita 

semua.  

 

Yogyakarta, 9 Desember 2025 

  



v 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR ................................................................................. iv 

DAFTAR ISI ................................................................................................. v 

BAB 1 PARADIGMA BARU PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI 

ERA KONTEMPORER .............................................................................. 1 

A. Evolusi Orientasi Pembelajaran Bahasa Arab dari Tradisional ke 

Modern ...................................................................................................................... 1 

B. Perubahan Karakteristik Pembelajar dan Implementasinya terhadap 

metode ....................................................................................................................... 6 

C. Faktor Sosial-Kultural dalam Pembentukan Paradigma       

Pembelajaran ........................................................................................................ 13 

D. Perkembangan Linguistik dan Dampaknya bagi Metodologi ............... 17 

E. Urgensi Transformasi Metode dalam Pendidikan Bahasa Arab      

Global ..................................................................................................................... 23 

BAB 2 LANDASAN TEORITIS TRANSFORMASI METODE 

PEMBELAJARAN ..................................................................................... 29 

A. Teori Akuisisi Bahasa Kedua sebagai Fondasi Pengembangan     

Metode.................................................................................................................... 29 

B. Arah Baru Linguistik Terapan dalam Pembelajaran Bahasa Arab) .... 37 

C. Teori Kognitif dan Metakognitif dalam Proses Pemahaman Bahasa . 46 

D. Model Pembelajaran Humanistik dan Relevansinya bagi Pembelajar 

Dewasa ................................................................................................................... 54 

E. Integritas Pendekatan Interdisipliner dalam Rekonstruksi Mode ........ 56 

BAB 3 TINJAUAN LITERATUR METODE KLASIK DAN       

MODERN .................................................................................................... 60 

A. Tinjauan Kritis Metode Gramatika-Terjemah dalam Literatur    

Mutakhir ................................................................................................................ 60 

B. Pembacaan Ulang Metode Audiolingual: Keunggulan dan   

Keterbatasan ......................................................................................................... 67 

C. Transformasi Pendekatan Komunikatif dalam Konteks Pembelajar 

Arab Non-Native ................................................................................................. 75 

D. Perkembangan Metode Immersive dan Authentic Learning dalam 

Penelitian Global ................................................................................................. 81 



vi 

E. Peta Riset Terbaru tentang Efektivitas Kombinasi Metode 

Multidimensional ................................................................................................ 87 

BAB 4 INOVASI METODE PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI 

ERA DIGITAL ........................................................................................... 94 

A. Pemanfaatan  Artificial Intellegence dan Adaptive Learning dalam 

Kelas Bahasa Arab ............................................................................................. 94 

B. Rekayasa Bahan Ajar Digital Berbasis Multimedia Interaktif .......... 100 

C. Gamifikasi dan Microlearning untuk Meningkatkan Motivasi 

Pembelajar .......................................................................................................... 105 

D. Pengembangan Virtual Arabic Classroom dan Telekolaborasi         

Global .................................................................................................................. 111 

E. Model Evaluasi Digital: Analisis Big Data untuk Pemantauan 

Kemajuan Belajar ............................................................................................ 116 

BAB 5 ARAH BARU PENELITIAN DAN IMPLEMENTASI METODE 

TRANSFORMASIONAL ........................................................................ 123 

A. Rancangan Model Pembelajaran Hibrida (Hybrid Arabic Teaching 

Model) ................................................................................................................. 123 

B. Pengembangan Kerangka Kurikulum Responsif Berbasis Transformasi 

Metode................................................................................................................. 127 

C. Praktik Baik (Best Practices) dari Berbagai lembaga dan Studi Kasus 

Terbaru ................................................................................................................ 131 

D. Strategi Peningkatan Kompentensi guru Dalam Menguasai Metode 

Transformasional ............................................................................................. 139 

E. Agenda Riset Masa Depan Dalam Metodologi Pembelajaran Bahasa 

Arab ...................................................................................................................... 146 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................... 155 

 

 

 

  



Transformasi Metode Pembelajaran Bahasa Arab: Analisis Teoritis dan Tinjauan Literatur | 1 

BAB 1 PARADIGMA BARU 
PEMBELAJARAN BAHASA 

ARAB DI ERA 
KONTEMPORER 

 

 

 

 

Pembelajaran bahasa Arab pada era kontemporer mengalami perubahan 

paradigma yang signifikan. Pada masa sebelumnya, pembelajaran cenderung 

berpusat pada guru dan didominasi oleh metode hafalan kosakata, terjemahan, 

serta pemahaman kaidah tata bahasa. Pendekatan tradisional ini membuat 

peserta didik berperan pasif dan kurang memperoleh kesempatan untuk 

menggunakan bahasa Arab dalam konteks komunikasi nyata. 

Namun, perkembangan teknologi, keterbukaan informasi global, dan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap kompetensi berbahasa asing 

menuntut adanya pembaruan metode. Selain itu, karakter peserta didik masa 

kini turut berubah: mereka lebih kritis, aktif, dan terbiasa dengan perangkat 

digital. Kondisi ini menuntut pembelajaran yang lebih fleksibel, menarik, 

serta relevan dengan kebutuhan zaman modern. 

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab mulai bergeser menuju 

paradigma baru yang bersifat komunikatif, interaktif, dan berorientasi pada 

kompetensi. Fokus pembelajaran tidak lagi hanya pada hafalan aturan, tetapi 

pada pengembangan keterampilan berbahasa melalui berbagai media dan 

aktivitas yang melibatkan siswa secara aktif. 

 

 

A. EVOLUSI ORIENTASI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DARI 

TRADISIONAL KE MODERN 

Orientasi tradisional dalam pembelajaran bahasa Arab bertumpu pada 

penggunaan metode tata bahasa dan terjemah (qawāʿid wa tarjamah) sebagai 

pendekatan utama dalam proses belajar. Pendekatan ini menempatkan 
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penguasaan kaidah sebagai landasan awal bagi peserta didik sebelum mereka 

diarahkan kepada kemampuan memahami atau memproduksi bahasa. Materi 

pembelajaran biasanya dimulai dengan penjelasan mengenai pola-pola 

gramatikal, diikuti dengan pemberian contoh dan latihan analisis struktur 

kalimat. Setelah itu, peserta didik dilatih menerjemahkan teks secara bertahap, 

baik dari bahasa Arab ke bahasa ibu maupun sebaliknya. Pendekatan seperti 

ini menganggap bahwa pemahaman terhadap aturan bahasa dan kemampuan 

melakukan terjemahan merupakan dua kompetensi pokok dalam pemerolehan 

bahasa. 

Dalam proses pelaksanaannya, peran guru menjadi sangat dominan. Guru 

menentukan alur pembelajaran, memberikan definisi kaidah, menyiapkan 

contoh, serta memandu analisis setiap unsur bahasa. Peserta didik mengikuti 

langkah-langkah tersebut secara berurutan, mulai dari menyimak penjelasan, 

mencatat, hingga menghafal bagian-bagian penting. Model pembelajaran 

yang demikian menjadikan aktivitas belajar berlangsung satu arah, di mana 

siswa lebih berperan sebagai penerima informasi dibanding sebagai pelaku 

komunikasi. Keberhasilan belajar dinilai dari sejauh mana peserta didik 

mampu mengikuti pola yang diberikan guru dan menguasai kaidah yang 

dipelajari. 

Ciri mendasar lainnya adalah penekanan pada kegiatan hafalan. Peserta 

didik dituntut menghafal kaidah tata bahasa secara sistematis, mengingat 

kosakata melalui daftar dua bahasa, serta menghafal teks-teks tertentu beserta 

terjemahannya. Hafalan dipandang sebagai sarana untuk memperkuat 

pemahaman struktur bahasa, meskipun sering kali belum disertai penggunaan 

bahasa dalam konteks komunikatif. Oleh sebab itu, pendekatan tradisional 

umumnya menghasilkan kemampuan berbahasa pasif; peserta didik mampu 

membaca dan menerjemahkan teks, tetapi belum terlatih secara optimal dalam 

keterampilan berbicara maupun menyimak. 

Dengan demikan, orientasi tradisional menggambarkan model 

pembelajaran yang menekankan ketertiban struktur, ketepatan kaidah, dan 

pembiasaan hafalan, dengan guru sebagai pusat proses pengajaran. Meskipun 

pendekatan ini telah menjadi metode pokok dalam pembelajaran bahasa Arab 

selama bertahun-tahun, berbagai perkembangan pedagogis mendorong 

perlunya pengayaan metode agar dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan 

pembelajaran bahasa yang lebih komunikatif dan aplikatif(Mustafa, 2020). 
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Selain memiliki orientasi yang berpusat pada kaidah tata bahasa, 

terjemahan, dan hafalan sebagaimana dijelaskan pada pembelajaran 

tradisional, metode lama ini juga menyimpan sejumlah keterbatasan yang 

semakin terlihat dalam konteks pendidikan modern. Salah satu kelemahannya 

adalah tidak adanya perhatian yang memadai pada pengembangan 

kemampuan berbicara dan komunikasi. Pembelajaran cenderung terfokus 

pada pemahaman kosakata serta struktur bahasa, sehingga peserta didik lebih 

banyak berlatih membaca dan menulis. Bahkan disebutkan bahwa “hanya 

sedikit perhatian yang diberikan kepada keterampilan berbicara dan 

mendengarkan” dan bahasa tulis lebih diutamakan daripada bahasa lisan. 

Keterbatasan lainnya adalah bahwa metode tradisional dianggap kurang 

relevan dengan tuntutan zaman modern. Kusnadi (2019) juga menunjukkan 

bahwa materi yang digunakan cenderung berfokus pada bahasa klasik (turāts), 

sehingga beberapa bagian dianggap kurang relevan dengan kebutuhan 

komunikasi pada era modern. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan lama 

tidak lagi sejalan dengan kebutuhan pembelajar masa kini yang harus mampu 

menggunakan bahasa Arab secara fungsional dan komunikatif. Lebih lanjut, 

dijelaskan bahwa kemunculan berbagai metode pembelajaran baru merupakan 

respons langsung terhadap berbagai keterbatasan yang terdapat pada metode 

gramatika–terjemah. Perkembangan metode modern didorong oleh adanya 

“ketidakpuasan dengan hasil pengajaran bahasa… dikaitkan dengan tuntutan 

kebutuhan nyata di masyarakat” yang menuntut pendekatan yang lebih praktis 

dan efektif dalam pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kelemahan metode tradisional menjadi salah satu faktor penting yang 

mendorong lahirnya paradigma pembelajaran bahasa Arab yang lebih 

komunikatif, interaktif, serta selaras dengan kebutuhan pendidikan di era 

kontemporer(Kusnadi, 2019) 

Seiring ditemukannya berbagai kelemahan dalam metode pembelajaran 

tradisional, pembelajaran bahasa Arab mulai mengalami perubahan menuju 

pendekatan yang lebih modern dan komunikatif. Perubahan tersebut tampak 

melalui munculnya sejumlah metode baru yang tidak hanya berfokus pada 

aturan bahasa, tetapi juga menekankan penggunaan bahasa Arab secara 

langsung dalam proses belajar. Nur dan Norkhafifah (2024) menjelaskan 

bahwa perkembangan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia telah bergerak 

melampaui metode-metode awal yang bersifat struktural. Perkembangan ini 

ditandai dengan hadirnya pendekatan modern seperti Metode Langsung, 
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Audiolingual, dan Eklektik, yang lebih menekankan praktik penggunaan 

bahasa secara komunikatif. 

Salah satu perubahan yang menonjol ialah lahirnya Metode Langsung 

(Direct Method). Metode ini hadir sebagai bentuk ketidakpuasan terhadap 

metode qawā‘id wa tarjamah yang terlalu berfokus pada hafalan dan 

terjemahan. Melalui Metode Langsung, pembelajaran bahasa Arab dilakukan 

secara lebih natural, yaitu dengan membiasakan peserta didik mendengar, 

menirukan, dan akhirnya mampu berbicara menggunakan bahasa Arab. 

Tujuannya adalah agar peserta didik dapat menggunakan bahasa Arab secara 

lisan dengan baik. Hal ini ditegaskan bahwa metode ini mengarahkan peserta 

didik untuk belajar berbicara melalui tahapan mendengarkan, menirukan, 

hingga mampu mengungkapkan kalimat secara spontan. 

Perubahan berikutnya terlihat pada penerapan Metode Audiolingual, 

yang menekankan latihan menyimak dan pengucapan melalui dialog serta 

pola kalimat yang diulang secara terus-menerus. Pada metode ini, peserta 

didik dilatih mendengarkan dan menirukan contoh percakapan yang diberikan 

guru atau melalui rekaman audio. Pendekatan tersebut membantu peserta 

didik membiasakan diri dengan pola bahasa lisan sehingga pembelajaran tidak 

hanya terfokus pada teori, melainkan juga pada penguasaan keterampilan 

komunikasi yang lebih praktis. 

Selain itu, perkembangan pembelajaran bahasa Arab juga melahirkan 

Metode Eklektik, yaitu pendekatan yang menggabungkan kelebihan berbagai 

metode sebelumnya untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang lebih 

luas. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam berbicara, membaca, menulis, dan memahami bahasa Arab secara lebih 

menyeluruh. Kemunculan metode ini menunjukkan adanya kebutuhan akan 

strategi pembelajaran yang lebih fleksibel dan efektif dibanding metode lama. 

Keseluruhan perubahan ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa 

Arab tidak lagi berpusat pada teori semata, melainkan telah bergeser menuju 

pendekatan yang menekankan praktik dan penggunaan bahasa secara nyata. 

Pergeseran ini sejalan dengan kebutuhan peserta didik di era modern yang 

mengharuskan kemampuan berkomunikasi secara aktif. Karena itu, peralihan 

menuju metode pembelajaran modern menjadi langkah penting dalam 

menciptakan proses belajar bahasa Arab yang lebih relevan, efektif, dan sesuai 

dengan perkembangan zaman(Nur and Norkhafifah, 2024) 
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Setelah pembelajaran bahasa Arab mengalami pergeseran melalui 

lahirnya berbagai metode modern yang lebih komunikatif, perubahan tersebut 

semakin diperkuat oleh munculnya faktor-faktor baru yang berkembang pada 

era digital. Pergeseran menuju pendekatan yang lebih praktis dan relevan tidak 

hanya dipengaruhi oleh kelemahan metode tradisional atau munculnya 

metode-metode baru, tetapi juga oleh dinamika kontemporer yang menuntut 

proses pembelajaran bahasa Arab beradaptasi secara lebih luas. 

Perkembangan teknologi digital pada masa kini telah membawa 

perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 

dunia pendidikan. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, perubahan 

tersebut terlihat sangat signifikan. Teknologi tidak hanya mempengaruhi cara 

guru mengajar, tetapi juga cara peserta didik memperoleh, memahami, dan 

mempraktikkan bahasa Arab. Jurnal karya Adin Hamzah Al-Arif dan Septi 

Gumiandari menjelaskan bahwa setiap dimensi kehidupan telah terdorong 

menuju transformasi digital, sehingga pendidikan pun dituntut menyesuaikan 

diri dengan perkembangan tersebut. Dengan demikian, integrasi teknologi 

menjadi faktor utama yang mendorong perubahan paradigma dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

Selain perkembangan teknologi, kualitas dan profesionalisme guru juga 

menjadi faktor penting dalam perubahan pembelajaran bahasa Arab. Guru 

memiliki peran sentral dalam mengarahkan proses belajar, sehingga 

keterampilan menggunakan teknologi serta kemampuan memahami 

kebutuhan pembelajaran di era digital menjadi tuntutan baru. Dalam jurnal 

tersebut dijelaskan bahwa guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam memanfaatkan alat serta sumber daya digital agar dapat mencapai 

standar pembelajaran yang efektif. Tantangan ini menunjukkan adanya 

tuntutan profesionalisme yang semakin besar, di mana guru dituntut untuk 

terus meningkatkan kompetensinya agar mampu mengelola pembelajaran 

yang relevan dengan perkembangan zaman. 

Faktor lainnya yang turut mendorong perubahan pembelajaran bahasa 

Arab adalah meningkatnya hubungan dan interaksi global pada era digital. 

Walaupun jurnal tidak menggunakan istilah “globalisasi” secara langsung, 

penulis menggambarkan bagaimana perkembangan teknologi membuka 

peluang kolaborasi antarnegara. Teknologi memungkinkan siswa 

berkomunikasi dengan penutur asli bahasa Arab melalui platform digital, serta 

bekerja sama dengan pelajar dari berbagai negara dalam proyek virtual. 
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Kondisi ini memperluas ruang belajar bahasa Arab tidak hanya dalam konteks 

lokal, tetapi juga dalam lingkungan global yang lebih dinamis. 

Dari pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa perubahan pembelajaran 

bahasa Arab di era digital dipengaruhi oleh tiga faktor utama: kemajuan 

teknologi digital, tuntutan profesionalisme pendidik, dan keterhubungan 

global yang semakin luas. Ketiga faktor ini saling berkaitan dan membentuk 

paradigma baru dalam pembelajaran bahasa Arab yang lebih adaptif, 

komunikatif, dan berbasis teknologi, sehingga mampu menjawab kebutuhan 

pembelajaran di masa kini dan masa mendatang. 

 

 

B. PERUBAHAN KARAKTERISTIK PEMBELAJAR DAN 

IMPLEMENTASINYA TERHADAP METODE  

Perubahan dalam dunia pendidikan pada era digital telah melahirkan 

profil pembelajar baru dengan karakteristik yang berbeda dari generasi 

sebelumnya. Peserta didik kini hidup dalam lingkungan yang lekat dengan 

teknologi, sehingga proses belajar tidak lagi dapat dipisahkan dari 

penggunaan perangkat digital. Ketersediaan laptop, tablet, dan smartphone 

memberi kemudahan bagi peserta didik untuk mengakses informasi dan 

materi pembelajaran secara cepat melalui internet dan aplikasi pembelajaran. 

Kebergantungan pada perangkat digital menunjukkan bahwa peserta didik 

telah memasuki kategori generasi digital, yaitu kelompok yang terbiasa belajar 

melalui stimulus visual, audio, video, dan aplikasi berbasis teknologi. 

Sejalan dengan perubahan tersebut, kecenderungan terhadap media 

visual menjadi salah satu ciri yang paling kuat dalam karakter pembelajar 

modern. Pembelajaran yang dikemas melalui gambar, animasi, dan video 

terbukti mampu menarik perhatian peserta didik lebih efektif dibandingkan 

penyajian materi secara tekstual. Media visual tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu, melainkan juga sebagai elemen yang mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih hidup dan memudahkan pemahaman konsep. 

Ketertarikan terhadap media visual turut menghasilkan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan, meningkatkan fokus, serta mendorong peserta didik 

untuk terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, karakter peserta didik modern juga ditandai oleh kebutuhan 

terhadap pembelajaran yang cepat dan fleksibel. Model belajar yang 

disediakan oleh media digital memungkinkan setiap peserta didik untuk 
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mengatur ritme belajarnya sendiri. Mereka dapat memilih kapan harus 

mengulang materi, mempercepat pemahaman, atau memperlambat proses 

sesuai kemampuan masing-masing. Media digital yang menyediakan fitur 

interaktif memberikan ruang bagi peserta didik untuk menjalani pembelajaran 

yang dipersonalisasi, sebuah pendekatan yang menyesuaikan kebutuhan, gaya 

belajar, dan kecepatan masing-masing individu. Kehadiran aplikasi seperti 

Duolingo, Nahw Shorof App, dan berbagai cenel YouTube berbahasa Arab 

menjadi contoh nyata bagaimana teknologi memberi keleluasaan dalam 

meningkatkan kompetensi bahasa secara mandiri. 

Di samping itu, karakter lain yang menonjol pada pembelajar modern 

adalah kebutuhan akan pembelajaran yang variatif dan interaktif. Peserta didik 

tidak lagi cocok dengan aktivitas belajar yang hanya mengandalkan metode 

ceramah atau pembacaan teks secara pasif. Mereka membutuhkan 

pengalaman belajar yang memfasilitasi interaksi, baik dengan materi maupun 

dengan sesama peserta didik. Platform seperti Quizizz, Kahoot, dan YouTube 

menghadirkan suasana belajar yang kompetitif, menyenangkan, dan 

mendorong kolaborasi. Media-media ini membuat peserta didik merasa 

terlibat secara langsung, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan 

dinamis. Ketergantungan peserta didik terhadap model belajar interaktif 

menjadi indikator bahwa pembelajaran tradisional tidak lagi cukup untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. 

Selanjutnya, sikap kritis peserta didik terhadap metode pembelajaran 

yang monoton semakin memperkuat gambaran mengenai ciri pembelajar 

modern. Metode konvensional yang hanya mengandalkan hafalan, penjelasan 

verbal panjang, dan materi yang disajikan dalam bentuk teks sering kali 

dianggap membosankan. Kondisi ini membuat motivasi belajar peserta didik 

menurun dan berdampak pada kesulitan memahami materi, terutama dalam 

pembelajaran Bahasa Arab yang memiliki struktur dan tata bahasa yang 

kompleks. Monotoninya pendekatan tradisional menjadi salah satu faktor 

yang membuat peserta didik kurang antusias dan sulit mempertahankan 

perhatian secara berkelanjutan. 

Sebaliknya, penggunaan media digital mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih variatif dan menarik. Visualisasi materi melalui video 

pembelajaran atau animasi, kemudahan akses melalui aplikasi, serta 

interaktivitas yang dihadirkan melalui berbagai platform digital mampu 

menghilangkan kejenuhan yang biasanya timbul dalam pembelajaran 
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